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Kata Pengantar 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Kebijakan Pengembangan 
Pariwisata (Tinjauan Konsep Dan Praktik) telah selesai di susun dan 
berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih 
keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat 
terhadap pembahasan Kebijakan Pengembangan Pariwisata (Tinjauan 
Konsep Dan Praktik). 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Kebijakan Pengembangan Pariwisata (Tinjauan Konsep Dan Praktik). 
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pembangunan 
pariwisata menjadi strategi penting dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi, mengurangi kemiskinan, serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Konsep dasar pembangunan pariwisata menjadi penting 
untuk dipahami dalam upaya pengembangan sektor pariwisata yang 
berkelanjutan. 

Konsep dasar pembangunan pariwisata mencakup pemahaman 
mengenai definisi, tujuan, serta aspek-aspek yang harus diperhatikan 
dalam pembangunan pariwisata. Selain itu, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembangunan pariwisata dan pendekatan-pendekatan 
yang dapat digunakan dalam pembangunan pariwisata juga perlu 
dipahami dengan baik. 

Dalam pembangunan pariwisata, tidak hanya mempertimbangkan 
aspek ekonomi semata, tetapi juga aspek sosial-budaya dan lingkungan. 
Oleh karena itu, pendekatan-pendekatan dalam pembangunan pariwisata 
perlu dipilih secara tepat sesuai dengan karakteristik dan kondisi setempat. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
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pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

 
Agustus, 2023 
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KONSEP DASAR  
PENGEMBANGAN PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pembangunan 
pariwisata menjadi strategi penting dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi, mengurangi kemiskinan, serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Konsep dasar pembangunan pariwisata menjadi penting 
untuk dipahami dalam upaya pengembangan sektor pariwisata yang 
berkelanjutan. 

Konsep dasar pembangunan pariwisata mencakup pemahaman 
mengenai definisi, tujuan, serta aspek-aspek yang harus diperhatikan 
dalam pembangunan pariwisata. Selain itu, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembangunan pariwisata dan pendekatan-pendekatan 
yang dapat digunakan dalam pembangunan pariwisata juga perlu 
dipahami dengan baik. 

Dalam pembangunan pariwisata, tidak hanya mempertimbangkan 
aspek ekonomi semata, tetapi juga aspek sosial-budaya dan lingkungan. 
Oleh karena itu, pendekatan-pendekatan dalam pembangunan pariwisata 
perlu dipilih secara tepat sesuai dengan karakteristik dan kondisi setempat. 

 

B. DEFINISI PEMBANGUNAN PARIWISATA 
Pembangunan pariwisata adalah suatu proses pembangunan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas, kuantitas, dan diversifikasi produk 
pariwisata suatu destinasi, dengan tujuan untuk meningkatkan 

BAB 1 
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KARAKTER WISATAWAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi yang sangat penting 

bagi banyak negara di dunia, termasuk Indonesia. Pada tahun 2019 
pariwisata menyumbang sekitar 10,4% dari PDB global dan menciptakan 
sekitar 319 juta lapangan kerja di seluruh dunia (UNWTO, 2020). Sebagai 
sektor ekonomi yang berkembang, pariwisata menawarkan peluang besar 
bagi pemerintah dan masyarakat untuk memperoleh manfaat ekonomi 
yang signifikan. Di Indonesia sendiri sektor pariwisata menyumbang 
sekitar 4,8% dari PDB pada tahun 2019 dan menyediakan lapangan kerja 
bagi sekitar 13 juta orang, sehingga Pemerintah Indonesia menetapkan 
target kunjungan wisatawan sebanyak 20 juta pada tahun 2019 dan 
meningkat menjadi 40 juta pada tahun 2020 (Kemenparekraf, 2020). Oleh 
karena itu, kebijakan pengembangan pariwisata harus didasarkan pada 
pemahaman yang komprehensif tentang karakteristik wisatawan. 

Karakter wisatawan dapat memberikan informasi penting bagi 
pengambil kebijakan dalam merancang dan mengembangkan pariwisata di 
suatu destinasi. Karakteristik wisatawan dapat mempengaruhi keputusan 
pengambilan wisatawan dalam memilih suatu destinasi pariwisata. 
Menurut survei dari UNWTO, motivasi utama wisatawan internasional 
dalam memilih suatu destinasi adalah keindahan alam dan keunikan 
budaya (UNWTO, 2020).  

Dengan mengetahui karakter wisatawan, pemerintah dan industri 
pariwisata dapat menentukan jenis pengembangan pariwisata yang paling 
sesuai dengan preferensi dan kebutuhan wisatawan. Selain itu, karakter 
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FAKTOR PEMBENTUK SISTEM 
PARIWISATA 

 

A.  PERMINTAAN (DEMAND) DAN PENAWARAN (SUPPLY) DALAM 
SISTEM PARIWISATA 
Perencanaan pariwisata merupakan bagian awal dari sistem 

fungsional pariwisata (functional tourism system). Pengelolaan 
perencanaan di lihat dari sudut perencanaan wilayah sangat sulit hanya 
menggunakan satu elemen basis struktural. Dalam penerapan, sebuah 
sistem harus dijalankan agar perencanaan yang ideal dapat terlaksana. Hal 
ini yang dimaksud dengan sistem pariwisata, yang secara umum berfungsi 
sebagai jantung pengembangan dan pelaksanaan pariwisata yang terdiri 
dari dua hal utama yaitu permintaan (demand) yang lebih identik dengan 
pasar, lalu penawaran (supply). 

Permintaan (demand) dan penawaran (supply) akan suatu kegiatan 
pariwisata merupakan kekuatan utama dalam perencanaan pariwisata. 
Perencanaan dalam pengembangan pariwisata harus dapat dijalankan 
dengan kedua kekuatan pada waktu yang bersamaan. 
Permintaan (demand) sebagai pasar, menentukan apa yang diinginkan, 
kebutuhan dan kemampuan wisatawan dalam membayar. Pasar dapat 
dikategorikan, namun akan selalu berubah seiring dengan berjalannya 
waktu. Penawaran (supply) harus dikembangkan, tidak hanya sebagai 
tanggapan dari pasar tetapi juga sebagai salah satu faktor geografi dan 
pengelolaan yang berhubungan dengan daerah tujuan wisata.  
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TUGAS DAN EVALUASI  
1. Sebutkan dan jelaskan pengertian Permintaan dalam sistem 

pariwisata! 
2. Sebutkan dan jelaskan pengertian Penawaran dalam sistem 

pariwisata! 
3. Sebutkan dan jelaskan 5 elemen utama yang merupakan supply! 
4. Sebutkan dan jelaskan faktor eksternal yang mempengaruhi sistem 

fungsional pariwisata! 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Leiper, Neil (2003) Tourism Management (Edisi 2), Pearson Sprint Print. 
Cooper, et. al. (1998). Tourism Principles and Practice, 2nd ed., London:  

Pitman Publishing.   
  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

KEBIJAKAN PENGEMBANGAN PARIWISATA 

(TINJAUAN KONSEP DAN PRAKTIK) 

BAB 4: SISTEM KEPARIWISATAAN 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Elisa Dwi Rohani, S.E., M.Sc., CHE

Universitas Gadjah Mada   



 

54 | Kebijakan Pengembangan Pariwisata (Tinjauan Konsep dan Praktik) 

 
 

 
 
SISTEM KEPARIWISATAAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Tidak dapat dipungkiri bahwa kepariwisataan menjadi satu rangkaian 

proses yang tetap menjaga keselaran dan keterpaduan dengan 
komponen-komponen pariwisata di dalamnya yang saling terintegrasi. 
Rangkaian dari kegiatan pariwisata membentuk sistem kepariwisataan 
yang meliputi input, proses, output dan outcome. Pada kenyataannya 
kepariwisataan merupakan suatu hal yang komplek karena tidak dapat 
berdiri sendiri dan membutuhkan dukungan dari berbagai sektor dan 
keterlibatan beragam aktor dalam pembangunannya yang 
menggambarkan bahwa pariwisata merupakan suatu system kesatuan. 
Sistem kepariwisataan bersifat terbuka (open system) karena bersifat 
multi sektor dan multi dimensi, multi disiplin, dan multi-rupa yang saling 
terkait dan mempengaruhi satu sama lain.  

Sistem kepariwisataan juga mencakup elemen-elemen seperti objek 
wisata, aktivitas wisata, dan fasilitas wisata. Analisis mengenai sistem 
kepariwisataan biasanya mencakup pemetaan potensi wisata, 
pengembangan objek wisata, pengelolaan pariwisata, pemasaran, serta 
penciptaan lingkungan yang mendukung pengembangan pariwisata yang 
berkelanjutan. Mengacu pada hal tersebut sistem kepariwisataan dapat 
diartikan sebagai satu kesatuan yang salin terkait, saling terhubung dan 
saling terinteraksi antar berbagai komponen kepariwisataan yang 
memudahkan aliran perjalanan dari daerah asal ke daerah tujuan melalui 
penyampaian proses informasi dan keterlibatan pemangku kepentingan 
yang mampu memberi dampak ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan.  
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PRODUK DAN PEMASARAN 
PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pemasaran pariwisata sangat kompleks sifatnya dibandingkan dengan 

pemasaran barang manufaktur, karena sangat terikat dengan penyedia 
produk pariwisata, instansi, dan Lembaga pariwisata yang mengelolanya. 
Dalam proses pemasaran produk pariwisata, diperlukan adanya Kerjasama 
dan koordinasi yang baik dengan semua pihak yang terlibat dalam proses 
pengembangan pariwisata.  

Keberhasilan suatu kegiatan pemasaran pariwisata ditentukan oleh 
faktor persepsi yang sama terhadap manfaat pariwisata bagi 
pembangunan suatu daerah. Oleh karena itu, dalam perencanaan 
pemasaran suatu destinasi wisata dilakukan, harus ada komitmen dari 
semua unsur dan komponen terkait bahwa pariwisata merupakan sektor 
ekonomi yang bersifat quick yelding dan merupakan agent of development 
bagi destinasi wisata tersebut. 

 

B. PENGEMBANGAN PRODUK PARIWISATA 
1. Produk Pariwisata 

Produk pariwisata adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan 
kepada wisatawan sebagai pengalaman atau kegiatan selama mereka 
melakukan perjalanan. Produk pariwisata mencakup berbagai jenis 
aktivitas, mulai dari wisata budaya, wisata alam, hingga wisata 
petualangan dan olahraga, serta akomodasi, transportasi, dan layanan 
lainnya yang diperlukan selama perjalanan. Produk pariwisata harus 
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DAMPAK PEMBANGUNAN PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN  
1. Pengenalan Tentang Pembangunan Pariwisata  

Menurut Mendola dan Simoni (2016), Pembangunan pariwisata 
adalah proses pengembangan dan pemanfaatan potensi pariwisata suatu 
daerah untuk meningkatkan perekonomian, menciptakan lapangan kerja, 
mempromosikan warisan budaya, dan meningkatkan infrastruktur serta 
aksesibilitas. Dengan meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung, 
pariwisata dapat menjadi sumber pendapatan yang signifikan bagi suatu 
daerah dan merangsang pertumbuhan sektor terkait seperti perhotelan, 
restoran, transportasi, dan perdagangan lokal. Selain itu, pariwisata juga 
dapat membantu dalam melestarikan dan mempromosikan warisan 
budaya serta identitas lokal, serta meningkatkan infrastruktur dan 
aksesibilitas ke daerah tersebut. (Cornia, G. A., Rosignoli, S., & Sacco, L. 
2016) 

Pembangunan pariwisata memiliki peran yang penting dalam 
perekonomian dan pembangunan suatu daerah. Secara ekonomi, 
pariwisata dapat menjadi salah satu sumber pendapatan utama yang 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Dengan 
adanya wisatawan yang datang, akan terjadi peningkatan aktivitas 
ekonomi di sektor perhotelan, restoran, transportasi, dan perdagangan 
lokal. Selain itu, pembangunan pariwisata juga berdampak positif pada 
penciptaan lapangan kerja dan pengembangan infrastruktur. Secara 
keseluruhan, pembangunan pariwisata dapat memberikan dorongan 
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PENDEKATAN  
PEMBANGUNAN PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pariwisata dapat dianggap sebagai salah satu fenomena sosial-

ekonomi abad ke-20 yang luar biasa dimana yang pada awalnya hanya 
dinikmati oleh sekelompok kecil orang yang relatif kaya selama paruh 
pertama abad terakhir, dan secara bertahap menjadi fenomena massal 
selama periode pasca Perang Dunia II, terutama dari tahun 1970an dan 
seterusnya. Pariwisata saat ini mencakup semakin banyak orang di seluruh 
dunia dan menyumbang bagian yang signifikan dari ekonomi di banyak 
negara. (Neto, 2003) 

Industri pariwisata menjadi salah satu industri yang mempunyai peran 
yang cukup signifikan di dalam pembangunan nasional berbagai negara. Di 
antaranya keberhasilan Indonesia meraih peringkat ke-32 dalam Travel 
and Tourism Development Index (TTDI), peningkatan kontribusi produk 
domestik bruto (PDB) pariwisata 2022 dari 2,4 persen pada 2021 menjadi 
3,6 persen, peningkatan nilai devisa pariwisata 2022 dari 0,52 miliar dolar 
AS pada 2021 menjadi 4,26 miliar dolar AS, dan meningkatnya nilai 
tambah ekonomi kreatif dari Rp1.191 triliun di 2021 menjadi Rp1.236 
triliun. (Kementrian Pariwisata, 2022). Melihat pada potensi tersebut, 
pengembangan pariwisata mulai menjadi salah satu program unggulan 
dalam pembangunan di Indonesia. 

Pembangunan Pariwisata adalah Suatu proses perubahan untuk 
menciptakan nilai tambah dalam segala aspek bidang pariwisata, mulai 
dari Sarana- Prasarana, Objek Daya Tarik Wisata. Pembangunan pariwisata 
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PERKEMBANGAN DAN  
TREN PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Pariwisata mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Pada masa 

lalu, perjalanan ke tempat yang jauh harus ditempuh dalam waktu yang 
lama, dengan cara yang sulit dan tidak nyaman. Namun, perkembangan 
teknologi dan transportasi telah mempercepat perjalanan dan 
membuatnya lebih nyaman. Hal ini telah membuka peluang bagi destinasi 
wisata yang lebih jauh dan previously inaccessible. Selanjutnya, 
perkembangan ekonomi juga telah membuat orang lebih mampu untuk 
bepergian dan menghabiskan uang untuk tujuan wisata. Akhirnya terjadi 
peningkatan kunjungan wisatawan dan memperkaya sektor pariwisata. 
Namun, perkembangan pariwisata juga harus diimbangi dengan 
perlindungan terhadap lingkungan dan budaya lokal. Kegiatan pariwisata 
dapat memengaruhi lingkungan dan budaya lokal, dan oleh karena itu, 
perkembangan pariwisata yang berkelanjutan perlu dipertimbangkan oleh 
pelaku industri pariwisata. 

Tren pariwisata adalah perubahan dalam preferensi, kebutuhan, dan 
perilaku wisatawan serta perubahan dalam industri pariwisata itu sendiri 
yang dapat terjadi seiring dengan faktor-faktor seperti perkembangan 
teknologi, kebijakan pemerintah, peristiwa global, dan sebagainya. 
Sebagai contoh, pandemi COVID-19 telah memengaruhi tren pariwisata 
dengan lebih banyak orang mencari tujuan wisata yang aman, seperti 
wisata ke alam terbuka (outdoor tourism) atau jenis wisata yang berfokus 
pada kesehatan dan kesembuhan (healing tourism). Oleh karena itu, tren 
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DESTINASI PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Suatu kawasan dapat lahir menjadi suatu destinasi pariwisata diawali 

karena adanya satu atau beberapa daya tarik yang unik, indah dan 
menarik bagi pengunjung atau wisatawan. Indonesia sebagai Negara 
Kepulauan (Archipelago Country) yang memiliki garis pantai terpanjang 
kedua di Dunia ini memiliki potensi wisata yang sangat beragam untuk 
dikembangkan menjadi Destinasi Pariwisata. Oleh karena itu, sektor 
pariwisata dapat menjadi sektor utama Negara yang dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi daerah dan Negara secara luas. Dalam 
pelaksanaannya, suatu destinasi pariwisata tidak dapat dibuat dengan 
sembarangan, perlu adanya perencanaan, pengembangan dan 
pengelolaan yang baik dan terencana agar terwujud suatu destinasi 
pariwisata yang berkelanjutan dalam aspek lingkungan alamnya, 
budayanya, ekonominya, dan sejarahnya. Strategi promosi yang dilakukan 
oleh suatu destinasi harus terus dilakukan secara berkelanjutan juga untuk 
menaikkan tingkat kunjungan wisatawan pada suatu destinasi pariwisata. 
Kelengkapan dan baiknya kondisi fasilitas umum dan fasilitas wisata pada 
suatu destinasi pariwisata menjadi salah satu aspek yang dapat 
meningkatkan tingkat kepuasan wisatawan. Suatu destinasi pariwisata 
harus selalu melakukan evaluasi dan inovasi untuk mengatasi 
permasalahan yang dihadapi dan menjaga eksistensinya dalam 
menghadapi tantangan kemajuan teknologi, perubahan generasi, dan 
dinamisnya tren pariwisata. 
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ANALISIS KEBIJAKAN  
PARIWISATA INDONESIA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pariwisata di Indonesia memegang peranan penting bagi negara salah 

satunya adalah dalam rangka peningkatan perekonomian. Pariwisata 
merupakan salah satu industri yang membantu perekonomian Indonesia 
dan merupakan program industri kreatif negara. Keunggulan pariwisata di 
Indonesia berupa keanekaragaman budaya, seni, sejarah, dan kebiasaan-
kebiasaan yang ada di masyarakat membawa keuntungan tersendiri bagi 
Indonesia.  

Kebijakan kepariwisataan Indonesia diatur oleh Undang-Undang 
Kepariwisataan Indonesia No. 10 Tahun 2009. Undang-Undang ini 
menjabarkan perkembangan dan arah pertumbuhan pariwisata di 
Indonesia baik secara nasional maupun internasional. Dalam pasal 6 
Undang-Undang Kepariwisataan Indonesia dijelaskan bahwa 
“Pengembangan pariwisata dilakukan dengan prinsip-prinsip sebagai 
berikut: dimanifestasikan dalam pelaksanaan rencana Pengembangan 
pariwisata yang mempertimbangkan keragaman, keunikan, serta fitur 
budaya dan alam dan kebutuhan manusia untuk melakukan perjalanan", 
oleh karenanya keadaan yang ada di Indonesia ini sesungguhnya adalah 
anugerah yang harus dijaga kelestarian dan keberlanjutannya oleh 
pemerintah melalui adanya kebijakan-kebijakan tentang kepariwisataan.  
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IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 
PENGEMBANGAN PARIWISATA 
INDONESIA 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Sektor pariwisata memiliki kontribusi yang esensial bagi 

perekonomian Indonesia dimana hal tersebut ditunjukkan dengan 
kontribusi sektor pariwisata terhadap produk domestik brutto (PDB). 
Kontribusi sektor pariwisata terhadap PDB pada tahun 2019 mencapai 4,7% 
dan sedikit mengalami penurunan di tahun 2020 dikarenakan adanya 
pandemi Covid-19, yaitu mencapai 4,1%. Namun demikian, merujuk 
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Sandiaga Uno menyatakan bahwa 
target kontribusi sektor pariwisata dalam kurun waktu 5 s.d 10 tahun ke 
depan akan terus meningkat dan diperkirakan mampu mencapai 12% 
terhadap PDB (Rosadi, 2021). Pentingnya sektor pariwisata Indonesia 
terhadap PDB tentu tidak terlepas dari potensi Indonesia yang besar 
sebagai tujuan wisata baik mancanegara maupun domestik (Nugroho, 
2020, 2021; Rosita Butarbutar et al., 2021). Lebih lanjut, beberapa faktor 
yang menjadikan Indonesia sebagai tujuan pariwisata dunia maupun 
nasional adalah sebagai berikut: 

• Faktor Keindahan Alam  
Indonesia adalah negara yang terdiri dari ribuan pulau, yaitu mencapai 
17.000 pulan dan bahkan menjadi negara yang memiliki pulau 
terbanyak di dunia. Oleh karenanya, Indonesia memiliki kekayaan 
alam yang banyak dan beragam mulai dari lautan, hutan, pantai, 
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EVALUASI KEBIJAKAN 
PENGEMBANGAN PARIWISATA 

 
 

A. PENGANTAR 
Pariwisata merupakan gejala kemanusiaan, artinya pariwisata terjadi 

kepada manusia semua kelas sosial, dari kelas bawah, menengah dan atas. 
Apa yang mendorong manusia melakukan perjalanan wisata. Kajian 
teologis dan filosofis (teori filsafat) bahwa pariwisata merupakan tindakan 
eksistensi manusia yang memiliki landasan nilai, sehingga pariwisata pada 
hakikatnya adalah pergerakan fitrah manusia yang memiliki tujuan. Teori 
ini dapat ditarik sebuah konsep bahwa pariwisata adalah perjalanan yang 
memiliki landasan nilai agama, sosial, Pendidikan, politik, kebudayaan, dan 
ekonomi.  

Kajian kritis pergerakan pariwisata yang terjadi kepada manusia dari 
berbagai lapisan sosial manusia dan nilai hakikat pariwisata, oleh 
karenanya diperlukan paradigma yang dijadikan cara pandang untuk 
membuat konsep kebijakan pengembangan pariwisata yang dapat 
memberikan kemanfaatan bagi semua kelas sosial sesuai dengan 
eksistensi manusia. Pendekatan ekonomi pariwisata sebagai salah satu 
variable pariwisata bertujuan diperlukan konstruksi paradigma 
pengembangan pariwisata. 

 Jawaban sementara jika pendekatan yang dilakukan berdasar 
kepentingan kesejahteraan dengan kebijakan pengembangan pariwisata 
dikonsepikan dengan pendekatan ekonomi dapat juga diistilahkan bahwa 
ekonomi menjadi ideologi pariwisata (https://ekbissindonews.com). 
Pendekatan tersebut memiliki dampak di dalam merumuskan paradigma 
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TANTANGAN DAN PELUANG 
PENGEMBANGAN PARIWISATA 
INDONESIA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Berbicara tentang pengembangan pariwisata di Indonesia memang 

sangat kompleks dan perlu melibatkan berbagai disiplin Ilmu untuk 
mendapatkan solusi yang bijak. Saat ini, pariwisata menjadi sector 
industry yang banyak diminati baik di negara maju maupun berkembang. 
Hal ini dikarenakan sektor pariwisata mampu memberikan dampak yang 
signifikan terhadap aspek ekonomi di suatu negara. Oleh sebab itu, sector 
ini mulai menjadi terobosan bisnis jasa yang menjanjikan. Seperti di Bali, 
sector pariwisata merupakan sebuah mata pencaharian utama bagi 
masyarakat setempat dan sudah berlangsung sejak ratusan tahun yang 
lalu dan masih bertahan bahkan terus berkembang hingga saat ini. Secara 
umum, Pariwisata memiliki banyak manfaat ekonomi bagi negara tuan 
rumah yang menerima kunjungan wisatawan terlebih wisatawan 
mancanegara. Hal ini mendorong pembuat kebijakan menjadi semakin 
sadar akan pentingnya pengelolaan pariwisata yang tepat untuk 
memaksimalkan manfaat yang dapat dibawa oleh arus pariwisata. Akan 
tetapi, banyak negara berkembang yang acuh terhadap industry ini karena 
kurangnya kebijakan pariwisata yang terintegrasi. Isu-isu khusus ditemui di 
kawasan-kawasan terpencil, terjauh, dan tertinggal. Daerah-daerah ini 
seringkali kekurangan investasi dalam sumber daya pariwisata meskipun 
mereka mungkin memiliki potensi besar dan kaya akan warisan dan aset 
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PARIWISATA BERKELANJUTAN 

 
 

“Responsible travel is not only better for our world, it’s also more 
interesting and memorable. Responsible tourism is the future of travel” -

Simon Reeve (British TV presenter) 
 

A. PENDAHULUAN 
Sektor pariwisata merupakan sektor yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat dimana 
sektor ini tidak terlepas dari perilaku dan pelaku ekonomi, di dalamnya 
ada pelaku masyarakat sebagai konsumen, perusahaan sebagai penyedia 
jasa dan negara sebagai regulator. 

Pariwisata saat ini merupakan salah satu sektor pasar utama di mana 
keberlanjutan menjadi sangat signifikan. Pariwisata berkelanjutan telah 
menjadi bidang penelitian yang semakin populer sejak akhir tahun 1980-
an. Sejak awal tahun 90-an, konsep pariwisata berkelanjutan mulai lebih 
sering digunakan di kalangan akademisi bahkan di kalangan pengusaha 
pariwisata. Pada tahun 2002, Organisasi Pariwisata Dunia (WTO) 
meluncurkan program Pariwisata Berkelanjutan yaitu menghapus 
Kemiskinan. Inisiatif ini diluncurkan dalam konteks tujuan pembangunan 
milenium, para ahli WTO mempertimbangkan bahwa pariwisata dapat 
menjadi alternatif di banyak wilayah di dunia. 

Garrod & Fyall (1998) mengusulkan dua pendekatan untuk pariwisata 
berkelanjutan yaitu pendekatan makro dan mikro. Pendekatan makro 
melibatkan penggunaan neraca lingkungan untuk mengukur kondisi 
keberlanjutan, sedangkan pendekatan mikro menggunakan analisis biaya-
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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
MELALUI PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Sejak Indonesia merdeka, pemerintah Republik Indonesia mulai 

berjuang untuk menghidupkan industry yang mampu meningkatkan 
perekonomian masyarakat, salah satunya industri pariwisata. Dikutip dari 
laman https://sejarah.kemenparekraf.go.id/, pengelolaan sector 
pariwisata mulai dikembangkan ke dalam struktur pemerintahan sejak 
tahun 1959 di bawah kementerian Muda Perhubungan Darat, Pos, 
Telegraf, dan telepon. Perlahan namun pasti, selama itu pula industri 
pariwisata tanah air mulai berkembang dan jumlah wisatawan 
mancanegara yang berwisata ke Indonesia terus bertambah.  Tahun 1969, 
ketika jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia mencapai 
86.000 orang, Presiden Soeharto mengeluarkan Instruksi Presiden RI No. 9 
tentang Pedoman Pembinaan Pengembangan Kepariwisataan Nasional. 
Instruksi presiden ini sekaligus menandai bermulanya pengembangan 
pariwisata secara formal.  

Upaya- upaya pengembangan pariwisata disebutkan dalam pasal 4 
sebagai berikut: 
1. Menyediakan/membina fasilitas-fasilitas transportasi, akomodasi, 

entertainment dan pelayanan pariwisata lainnya yang diperlukan, 
termasuk pendidikan kader  

2. Mengusahakan kelancaran formalitas-formalitas perjalanan dan lalu-
lintas para wisatawan dan demikian menghilangkan unsur-unsur yang 
menghambatnya  

BAB 15 
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Doktoral Pariwisata di Institut Pariwisata  Trisakti. Kegiatan lainnya juga 
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Internasional Untirta serta Tim Pendamping Desa Wisata Untirta. Penulis 
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